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ABSTRAK

Kompetensi penting yang harus dimiliki setiap individu pada era globalisasi adalah berpikir kritis. Tuntutan berpikir kritis

dalam dunia pendidikan tertuang dalam tujuan kurikulum 2013. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas XI pada materi matriks. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Kajen. Populasi

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah Kajen. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas

XI TKJ 1 yang berjumlah 33 siswa. Instrumen yang digunakan adalah satu soal tes yang berupa soal uraian (HOTS)

yang sesuai dengan indicator kemampuan berpikir kritis. Data dianalisis berdasarkan aspek kemampuan berpikir kritis yang

telah ditetapkan oleh peneliti yang meliputi menginterprestasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Pada penelitian ini digunakan

untuk menganalisis kemampuan berfikir kritis siswa SMK Muhammadiyah Kajen pada meteri matiks. Siswa mampu

mendapatkan nilai 72,7% yang mendapatkan nilai diatas KKM dari seluruh siswa yang ada 33 siswa. Dan yang

mendapatkan nilai tertinggi 39,4% dari 13 siswa, sedangkan yang mendapatkan nilai sedang 33,3% dari 11 siswa dan yang

mendapatkan nilai rendah 27,2% yang mendapat nilai rendah dari 9 siswa.Hasil penelitian menunjukkan bahawa hasil

berfikir ktitis dalam mengerjakan soal HOTS pada materi matriks dalam kategori baik. Berdasarkan hasil analisis data

dan pembahasan dilihat dari persentasenya dapat disimpulkan bahwa penguasaan materi matriks dan aspek afektif

berpikir kritis siswa sudah baik walaupun ada beberapa siswa yang belajarnya dan pemahamannya masih kurang.

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kritis Matematis; Matriks

ABSTRACT

An important competency that every individual must have in the era of globalization is critical thinking. The demand for

critical thinking in the world of education is stated in the 2013 curriculum objectives. Therefore, this research aims to

determine the mathematical critical thinking abilities of class XI students in matrix material. The method used in this research

is a qualitative descriptive method. This research was conducted at Muhammadiyah Kajen Vocational School. The

population in this study were class XI students at SMK Muhammadiyah Kajen. The sample in this research was class XI TKJ

1, totaling 33 students. The instrument used is one test question in the form of a description question (HOTS) which

corresponds to indicators of critical thinking ability. The data was analyzed based on aspects of critical thinking skills that

had been determined by the researchers which included interpreting, analyzing, evaluating and inferring. These results

showed that students' mathematical critical thinking abilities. This research was used to analyze the critical thinking abilities

of Muhammadiyah Kajen Vocational School students on mathematical mathematics. Students were able to get a score of

72.7% which was above the KKM of all 33 students. And those who got the highest score were 39.4% from 13 students,

while those who got medium scores were 33.3% from 11 students and those who got low scores were 27.2% who got low

scores from 9 students. The results of the research showed that the results of critical thinking in work on HOTS questions on

matrix material in the good category. Based on the results of data analysis and discussion, looking at the percentages, it can

be concluded that students' mastery of matrix material and affective aspects of critical thinking are good, although there are

some students whose learning and understanding is still lacking.

Keywords: Mathematical Critical Thinking Ability; Matrix

PENDAHULUAN

Pada kehidupan sehari-hari matematika seringkali ditemukan dengan masalah yang berasal dari

dalam dirinya sendiri maupun dari lingkungannya, mulai dari masalah yang mudah hingga masalah

yang rumit (Haryani 2011) Hal ini dapat terjadi karena matematika merupakan suatu aktivitas

kehidupan manusia, artinya semua aktivitas manusia pasti menggunakan matematika, mulai dari ibu

rumah tangga, pedagang, pelajar, dan lain-lain, Setiap pekerjaan mencapai operasi matematika sesuai

dengan kebutuhannya. Selain itu, matematika mengajarkan gaya berpikir kritis, analitis, dan sistematis
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untuk menyelesaikan permasalahan, baik di kelas matematika maupun dalam kehidupannya (Novtiar

and Aripin 2017).

Menurut Baron dan Stemberg (1987), terdapat lima prinsip dasar: unsur berpikir kritis, yaitu

praktik, refleksi, rasionalitas, keyakinan, dan tindakan. Dari gabungan kelima unsur dasar tersebut

dapat didefinisikan bahwa berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa

yang diyakini. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 1.22 (Departemen

Pendidikan Nasional, 2006) bahwa siswa harus belajar, khususnya (1) memahami permasalahan; (2)

merancang model matematika; (3) model lengkap; (4) menjelaskan solusi yang diperoleh. Matematika

pada hakikatnya adalah ilmu yang sistematik dan terstruktur. Sehingga siswa diharapkan memiliki

kemampuan berpikir kritis dan matematis. (Setiana and Purwoko 2020)

Berpikir kritis merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan, dan untuk

mencapai berpikir kritis, hendaknya digunakan soal-soal HOTS dalam proses belajar mengajar di

kelas, seperti ulangan harian, Ujian Tengah Semester (UTS) atau Ujian Akhir Semester ( UAS). Guru

mengajukan pertanyaan termasuk HOTS (Kempirmase, Ayal, and Ngilawajan 2019)

HOTS dapat didefinisikan seperti kemampuan berpikir asosiatif dan menghubungkan peristiwa

dengan suatu masalah. Pemecahan masalah tidak hanya berlangsung melalui proses hafalan atau

hafalan saja, tetapi juga memerlukan hubungan-hubungan dan penarikan kesimpulan dari

permasalahan. (Saraswati and Agustika 2020). Sedangkan Edwards dan Briers menyatakan bahwa

HOTS digunakan untuk menggambarkan proses berpikir, mengingat dan pemrosesan yang termasuk

dalam keterampilan berpikir tingkat rendah, sedangkan mencipta dan mengevaluasi termasuk dalam

kategori HOTS. Sedangkan dalam Taksonomi Bloom, pengetahuan, pemahaman, dan penerapan

ditempatkan pada kategori LOT (Lower Order Thinking Skills), tiga tingkat sisanya yaitu analisis,

sintesis, dan evaluasi lainnya, termasuk dalam kategori HOTS (Ralmugiz 2020)

Berdasarkan hasil Outline Test (HOTS) beberapa siswa SMK Muhammadiyah Kajen

menunjukkan bahwa mereka mempunyai kemampuan berpikir kritis matematis yang baik dalam

mempelajari matematika khususnya materi matriks, sehingga rata-rata nilai hasil belajar banyak yang

diatas KKM. Oleh karena itu, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk melihat sejauh mana

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam pembelajaran matematika kelas XI TKJ 1 SMK

Muhammadiyah Kajen. (Pertiwi 2018)

Salah satu materi pembelajaran matematika di SMK Muhammadiyah Kajen adalah matriks.

Konsep matriks dalam kehidupan sehari-hari tentunya telah digunakan secara sadar atau tidak sadar

terutama oleh orang-orang yang pernah belajar pada jenjang pendidikan apapun, secara praktek sudah

cukup memuaskan berdasarkan apa yang sudah didapatkan Materi matriks adalah salah satu

materi yang penggunaan ilmunya banyak digunakan dalam berbagai bidang (Pertiwi 2018)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 di kelas XI TKJ I SMK Muhammadiyah

Kajen Tahun Pembelajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI TKJ

I yang berjumlah 33 anak. Sampel penelitian ini adalah keseluruhan populasi (total samling). Penelitian

ini termasuk penelitian deskripstif yang bertujuan untuk mengambarkan keadaan atau

menginterpretasikan data sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini terdapat satu kelompok sampel

yang diteliti (Miswari, Silitonga, and Fajriyah 2020)

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan, yaitu mengevaluasi, menginverensi,

menginterprestasi, menganalisis. Didasarkan pada dimensi berpikir kritis matematis matrik oleh Ennis
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dan tidak hanya mencakup strategi dan taktik saja, namun juga peneliti dapat menjelaskan sebagian

besar pembahasan berfikir kritis matematis materi matris, membangun keterampilan dasar,

menyimpulkan, menambahkan.ketrampilan berpikir kritis siswa diukur dengan menggunakan soal esai.

Soal akan dikembangkan berdasarkan indicator ketrampilan berpikir kritis. adapun indicator yang akan

diukur adalah mengidentifikasi pertanyaan, mengemukakan hipotesis penyelesaian, menentukan

penyelesaian permasalahan yang disediakan, mempertimbangkan penggunaan rumus yang telah

diajarkan (Susilawati et al. 2020)

Serta pembahasan dan dikembangkan sendiri oleh peneliti mengacu pada Tes Berpikir Kritis

Cornell Bentuk X dikembangkan oleh Ennis (Ennis, 1993). Indikator kemampuan berpikir kritis

digunakan diadaptasi dari perspektif berpikir kritis dikemukakan oleh Ennis termasuk dapat memberikan

penjelasan dasar, pengembangan keterampilan dasar, kesimpulan, membuat pertanyaan lebih lanjut,

dan strategi dan taktik. Peralatan tes sudah siap total 1 soal disesuaikan dengan materi mengajarkan

berpikir kritis siswa setelah mengajarkan materi tersebut (Miswari et al. 2020)

Alat tes yang digunakan adalah soal HOTS matematika yang terdiri dari 1 soal. Lembar jawaban

siswa dinilai menggunakan lembar penilaian, dengan skor maksimal 100 dan skor minimal 50.

Tabel 1. Kategori Skor Penilaian Soal HOTS tentang materi matriks

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase

86 - 100 Baik 13 39,40 %

75 – 85 Cukup 11 33,33 %

< 75 Kurang 9 27,27 %

Persentase pencapaian kompetensi peserta didik pada ranah efektif pada penilaian yang

diberikan masih banyak yang dibawah KKM mencapai 27,27 %. Peserta didik yang kurang dari KKM

perlu adanya tindak lanjut untuk dapat mengetahui penyebabnya serta Tindakan yang harus dilakukan

agar peserta didik dapat mengalami perubahan terhadap berfikir kritis siswa (Rusdiana, Sumardi, and

Arifiyanto 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes kemampuan berpikir kritis metematis yang di gunakan penelitian terkait masalah matriks,

terdapat hasil dari uji coba siswa kelas XI-TKJ 1 SMK Muhammadiyah Kajen tersebut diperoleh

beberapa data, berupa hasil pekerjaan siswa yang kemudian dianalisis berdasarkan metode yang telah

disusun oleh peneliti berdasarkan jawaban siswa terhadap permasalahan yang terdapat dari soal.

Siswa mampu mendapatkan nilai 72,7% yang mendapatkan nilai diatas KKM dari seluruh siswa yang

ada 33 siswa. Dan yang mendapatkan nilai tertinggi 39,4% dari 13 siswa, sedangkan yang

mendapatkan nilai sedang 33,3% dari 11 siswa dan yang mendapatkan nilai rendah 27,2% yang

mendapat nilai rendah dari 9 siswa. (Pertiwi 2018)

Dengan ini peneliti memberikan soal untuk siswa kelas XI-TKJ 1 SMK Muhammadiyah Kajen

serta jawaban yang tepat dan benar.
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Gambar 1. Soal matriks

Peneliti memberikan soal HOTS pada materi matriks kepada siswa kelas XI-TKJ 1 SMK

Muahammadiyah Kajen untuk diselesaikan dengan cara yang benar dan tepat, seperti materi yang

diberikan oleh guru. Dan penyelesaiannya sesuai dengan gambar 2 yang peneliti tulis.

Gambar 2. Hasil dan pembahasan yang bener

Pada gambar 1 peneliti memperlihatkan soal HOTS materi matriks dan dibagian gamabar 2

peneliti menemukan hasil dari persoalan yang terdapat pada soal yang tertera diatas dengan
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melakukan berfikir kritis matematis materi matriks. Dengan ini peneliti menyakini bahwa siswa kelas

XI-TKJ 1 SMK Muhammadiyah Kajen mampum menyelesaikan persoalan-persoaln ini dengan cara

berfikir kritis matematis.

Dan demikian peneliti bisa mendapatkan hasil dari siswa dengan di lakukan perbandingan tinggi,

sedang, rendah.

● Kategori Baik

Gambar 3. Kategori Tinggi

Dari gambar diatas penelitian dapat menyimpulkan bahwa, siswa kelas XI-TKJ 1 SMK

Muhammadiyah Kajen mampu menyelesaikan persoalan yang terdapat pada soal yang di

berikan. Siswa mampu mengerjakan dengan jawaban yang benar dan tepat serta mampu

mengategorikan jawaban dengan cara yang beneran serta tidak lupa simbol dan lambang yang

tertera pada soal.
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● Kategori Cukup

Gambar 4. Hasil siswa kategori sedang

Dalam kategori ini siswa kurang teliti saat mengerjakan suatu permasalahan yang dihadapi.

Siswa juga kurang fokus dan tidak menyelesaikan pekerjaannya dengan benar, terdapat

bagian yang tidak di tuliskan dengan cara yang benar.
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● Kategori Kurang

Gambar 5. Hasil siswa kategori Rendah

Dalam gambar diatas menjelaskan bawah, siswa tidak melakukan cara penyelesaian soal

dengan benar. Terdapat bagian yang tidak di tulis pada jawaban tersebut dan membuat hasil siswa

kurang memuaskan.

Dari tiga kategori diatas, penelitian dapat menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi dan

menginfeeensikan hasil pekerjaan siswa, serta peneliti dapat membedakan hasil siswa dan akan di

katagorinya.

Berikut penjelasan kemampuan berpikir kritis siswa matematis

Menginterpretasikan

Pada aspek pertama peneliti mampu melihat proses berpikir kritis siswa yaitu menginterprestasi

sebanyak 24 siswa yang dapat memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui

maupun yang ditanyakan soal dengan tepat. Artinya siswa mampu memahami masalah dengan baik.

Selain itu sebanyak 9 siswa kelas XI-TKJ 1 SMK Muhammadiyah Kajen tidak dapat memahami

masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat. Dari
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hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa menginterprestasi masih rendah. Karena hanya

72,7% siswa yang mampu memahami masalah dengan baik dan benar.

Menganalisis

Pada kemampuan menganalisis berpikir kritis siswa yaitu menganalisis sebanyak 24 siswa dapat

mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan pernyataan, dan konsep-konsep yang

diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi

penjelasan dengan tepat. Artinya siswa tidak dapat menggunakan konsep matriks dengan baik. Selain

itu sebanyak 9 siswa tidak dapat mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan,

dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika

dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. Dari hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan

siswa menganalisis masih rendah karena hanya 72,7% siswa yang mampu menggunakan konsep

matriks dengan baik.

Mengevaluasi

Pada aspek kali ini peneliti mampuan mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yaitu mengevaluasi

sebanyak 24 siswa dapat menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan

benar dalam melakukan perhitungan materi matrik. Maka siswa tidak dapat menggunakan strategi

yang tepat dan baik, selain itu sebanyak 8 siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal dengan lengkap

dan benar dalam melakukan perhitungan.

Menginferensi

Pada aspek terakhir ini peneliti mampu melihat, kemampuan berpikir kritis siswa yaitu mengevaluasi

sebanyak 9 siiswa dapat membuat kesimpulan dengan tepat. Selain itu sebanyak 24 siswa tidak dapat

membuat kesimpulan dengan tepat. Dari hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa

menganalisis masih rendah karena hanya 27,2% siswa yang mampu membuat kesimpulan dengan

tepat dengan baik. Dari penjelasan diatas diketahui hamper semua siswa tidak dapat menyimpulkan

dari permasalahan, hal ini menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan masalah yang diberikan,

sehingga ini enunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir kritis matematis pada materi matriks siswa kelas

XI-TKJ 1 SMK Muhammadiyah Kajen dalam menyelesaikan soal HOTS deperoleh bahwa sebagian

besar siswa termasuk pada kategori baik dengan persentase 39,40% siswa. Kemudian 33,33% siswa

termasuk pada kategori cukup, dan 27,27% siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis

tergolong dalam kategori kurang. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis pada kelas

XI-TKJ 1 SMK Muhammadiyah Kajen memberi dampak yang baik ke para siswa untuk berpikir kritis

matematis.
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jika menggunakan indikator maka tunjukkan

kemampuan atau ketidak mampuan siswa pada

indikator tersebut yang disertai

Dari mana mendapatkan kategori tinggi, sedang,

dan rendah? hasil analisis juga belum dijelaskan

dengan baik
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penjelasan dan gambar.

Lain-lain rapikan ketikan.
Ucapan terima kasih digunakan untuk memberikan

penghargaan kepada lembaga pemberi dana.

Referensi dapat ditambah minimal 20

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PANITIA SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

Sekretariat : Jl. Sriwijaya No. 3 Gedung C Lt.2 Pekalongan.

Telp. (0285) 421464; 426800

Website: conference.unikal.ac.id , email: sandika@unikal.ac.id

Pekalongan, 1 Desember 2023

Nomor : 013/Panitia/SANDIKA/XII/2023
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Hal : Letter of Acceptance

Yth. Aulia Tsana Salsabila

Terima kasih telah mengirimkan artikel Saudara ke SANDIKA 5 tahun 2023. Kami informasikan bahwa

artikel Saudara yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Smk Pada

Materi Matriks” telah DITERIMA untuk dipresentasikan pada seminar tersebut. Oleh karena itu, kami

mengundang Saudara untuk mempresentasikan artikelnya pada, hari, tanggal : Rabu, 6 Desember 2023

jam : 08.00 WIB - selesai tempat : zoom meeting

Diinformasikan terkait partisipasi Saudara dalam seminar yaitu:

• Harap perhatikan umpan balik peninjau yang diberikan pada makalah Saudara. Merevisi makalah

sesuai dengan umpan balik reviewer.

• Panitia penyelenggara akan memberikan Sertifikat kehadiran bagi setiap pemakalah yang hadir dan

mempresentasikan makalah.

Jika Saudara tidak dapat menghadiri seminar karena alasan apapun, maka tidak akan diberikan sertifikat.

Untuk pertanyaan lebih lanjut mengenai seminar ini, dapat menghubungi melalui WhatsApp berikut.

• Dewi Azizah : 085647377152

• Amalia Fitri : 081931979252

Kami tunggu kehadiran saudara di SANDIKA 5.

Amalia Fitri, M.Pd.

NPP. 111009184


